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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Peningkatan berpikir kritis siswa setelah 
menerima penerapan model discovery learning LKS pada materi kalor dan 
perpindahannya (2) Peningkatan hasil belajar siswa setelah menerima penerapan model 
discovery learning LKS pada materi kalor dan perpindahannya. Penelitian ini 
menggunakan metode pre-experimental dengan rancangan desain one-group pretest-
posttest design. Teknik Pengambilan sampel yaitu Purposive sampling. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Instrumen tes yang digunakan tes berpikir kritis dan tes hasil belajar dalam bentuk essay. 
Objek penelitian kali ini adalah siswa kelas VIIA semester I MTs Hidayatul Insan 
Palangkaraya Tahun ajaran 2020/2021 dengan jumlah 20 orang siswa. Hasil penelitian 
diperoleh: terdapat  peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa setelah diterapkan 
model Discovery Learning diperoleh N-gain sebesar 0,64 dengan  kategori sedang (2) 
terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model  Discovery Learning 
diperoleh N-gain sebesar 0,60 dengan kategori sedang. 
 

Kata kunci: metode eksperimen, Discovery Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, Hasil 
Belajar, Kalor dan Perpindahannya 
 

Pendahuluan  
 Berpikir kritis sangat diperlukan dalam pembelajaran termasuk pembelajaran fisika 
untuk memecahkan suatu permasalahan yang disajikan dalam proses pembelajaran. 
Berpikir kritis adalah kegiatan berpikir yang dilakukan dengan mengoperasikan potensi 
intelektual untuk menganalisis, membuat pertimbangan dan mengambil keputusan secara 
tepat dan melaksanakannya secara benar (Ngalimun, 2013). Berpikir kritis adalah suatu 
proses terorganisasi dan terarah yang digunakan dalam kegiatan mental seperti 
pemecahan masalah (problem solving), pembuatan kesimpulan (decision making), 
pembujukan (persuading), penganalisis masalah (analyzing assumptions), melakukan 
penelitian ilmiah (scientific inquiry). Berpikir kritis adalah kemampuan untuk mengevaluasi 
secara sistematis kualitas alasan atau pikiran sendiri dan orang lain (Yaumi, 2014). 
 Seorang siswa mampu meningkatkan cara berpikirnya, maka akan berdampak 
pula dengan hasil belajar yang akan di peroleh (Husnah, 2017). Hasil belajar adalah 
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kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Setelah suatu 
proses belajar berakhir, maka siswa memperoleh suatu hasil belajar. Hasil belajar 
mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Hasil belajar digunakan untuk 
mengetahui sebatas mana siswa dapat memahami serta mengerti materi dari sebuah 
pembelajaran. Hasil belajar berupa pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengetahuan-
pengetahuan, sikap-sikap, apresiasi,ablitas, dan keterampilan (Hamalik,2011).  
 Berdasarkan hasil angket observasi awal yang telah dilakukan di kelas VII MTs 
Hidayatul Insan Palangka Raya pada tanggal 15 maret 2019, didapatkan bahwa 70%  
siswa rata-rata kurang memahami pembelajaran fisika, ketika dalam proses pembelajaran 
di kelas hanya mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat lebih memahami 
pembelajaran fisika jika disertai dengan adanya praktikum, menurut siswa dengan adanya 
praktikum mereka dapat lebih mengerti proses pembelajaran yang diberikan dan lebih 
berperan aktif. Siswa juga lebih tertarik untuk membuat hipotesis mereka sendiri sebelum 
melaksanakan praktikum dan menganalisis hipotesisnya setelah melaksanakan 
praktikum,dikarenakan menurut sebagian siswa hal tersebut seperti bermain tebak-
tebakkan, dugaan awal sementara yang mereka buat sebelum praktikum dilaksanakan 
akan terjawab setelah mereka melalui proses praktikum sampai selesai.   
 Berdasarkan hasil wawancara dengan selaku guru mata pelajaran IPA disekolah 
MTs Hidayatul Insan Palangka Raya pada tanggal 18 maret 2019 diketahui bahwa 
terdapat permasalahan dalam proses pembelajaran, yaitu dimana pembelajaran masih 
dominan pada guru sedangkan siswa kebanyakan pasif dalam proses belajar. 
Permasalahan  dari siswanya sendiri yaitu terdapat di daya tangkap berpikir masing-
masing ketika proses belajar mengajar berlangsung bahwa daya pikir siswa satu dan yang 
lainnya masih dikatakan standar. Dalam hal ini guru terbiasa menggunakan metode 
ceramah atau menggunakan model pembelajaran kooperatif pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung dan menyesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan 
diberikan.  
 Hal ini berbeda, dalam kurikulum saat ini menggunakan kurikulum 2013 yang 
dimana siswa dituntut lebih aktif dalam proses pembelajaran sedangkan guru berperan 
memfasilitasi jalannya proses belajar,maka pemilihan model pembelajaran yang tepat 
sangat diperlukan pada proses pembelajaran agar siswa dapat mandiri dan lebih aktif lagi, 
dalam belajar serta mampu mengembangkan cara berpikir kritis mereka  agar 
mendapatkan hasil belajar yang efektif. Salah satu langkah yang akan diambil peneliti 
adalah menggunakan model pembelajaran Discovery Learning sebagai model 
pembelajaran di dalam kelas. Model pembelajaran Discovery Learning yang merupakan 
model pembelajaran student centered dimana guru melibatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa untuk menganalisis dan memecahkan persoalan secara sistematik yang meliputi 
kegiatan bertanya, merumuskan permasalah, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan 
menganalisis data, menarik kesimpulan,berdiskusi dan berkomunikasi. Peneliti juga 
melihat model  pembelajaran  Discovery Learning dapat dijadikan sebagai salah satu 
solusi guru dalam mengatasi permasalahan yang terjadi pada siswa.  
 Dalam model pembelajaran  model Discovery Learning memiliki kelebihan yaitu: 
(1) berpengaruh pada minat belajar(Putrayasa et al, 2014); (2) berpengaruh terhadap 
sikap ilmiah (Widiadnyana et al, 2014); (3) berpengaruh terhadap pemahaman konsep 
(Widiadnyana et al, 2014; Prani, 2017; Khofiyah & Santoso, 2019); (4) berpengaruh dan 
meningkatkan hasil belajar (Putrayasa et al, 2014; Kadri dan rahmawati, 2015; Mentari et 
al, 2015; Rosarina et al, 2016; Nugrahaeni et al, 2017; M. Husnah, 2017; Gustika et al, 
2018; Oktaviani et al, 2018; Rahayu et al, 2019); (5) berpengaruh dan meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis (Mentari et al, 2015; Kinasih et al,2015; Nurbayani et al, 2015; 
Prani, 2017; Sopia et al, 2017; Lieung, 2018; Khofiyah & Santoso, 2019). 
 Alasan pemilihan materi kalor dan perpindahannya dikarenakan dalam pokok 
pembahasan tersebut melibatkan peristiwa yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya pada waktu memasak air dengan menggunakan kompor, serta kalor juga 
dapat mengubah suhu suatu benda. Semua benda pasti akan melepas dan menerima 
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kalor tergantung suhu yang dimiliki oleh suatu benda. Dengan demikian siswa nantinya 
dapat mengetahui manfaat dan mengenal berbagai macam contoh dalam kehidupan 
sehari-hari yang berkaitan dengan materi pembalajaran kalor dan perpindahannya serta 
menjadikan siswa secara tidak langsung mengenal suatu materi pembelajaran fisika 
dalam kehidupan yang diharapkan mampu membuat pelajaran fisika menjadi 
menyenangkan dan mengesankan.   

Model Pembelajaran Discovery Learning diharapkan mampu meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa Berbantukan LKS Secara Online pada 
Materi Kalor dan Perpindahannya. Maka tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan berpikir kritis menggunakan model pembelajaran discovery 
learning dan (2) untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model 
pembelajaran discovery learning. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, karena data penelitian 
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Penelitian kuantitatif data 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,  teknik pengambilan sampel 
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan (Hikmawati, 2017).  

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan yaitu penelitian eksperimen dengan 
pendekatan pra-eksperimental design. Penelitian dengan pendekatan pra-eksperimental 
design yang dipilih adalah model one group pretset-postest design. Dalam model desain 
ini kelompok diberikan te awal dan tes akhir disamping perlakuan (Sukmaninata et al, 
2012). 

Tabel  1. Desain Penelitian 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

E O1 X O2 
 

Keterangan : 
E  : kelompok eksperimen  
X :Perlakuan pada kelas  eksperimen, menggunakan model pembelajaran discovery 

learning berbantukan lks secara online 
O1 : Pretest yang dikenakan pada kelompok. 
O2 :Posttest  yang dikenakan pada kelompok. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Data yang dideskripsikan pada penelitian ini meliputi data keterampilan berpikir kritis, 

dan data hasil belajar kognitif siswa.  
1. Kemampuan berpikir kritis siswa setelah pembelajaran IPA menggunakan  model 

pembelajaran Discovery Learning 
Berdasarkan data hasil penelitian berupa kemampuan berpikir kritis yang diperoleh 

dari data nilai rata-rata pretest, posttest, gain, dan N-gain. Adapun hasil perhitungan 
tes kemampuan berpikir kritis siswa, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Pretest , Posttest dan N-gain berpikir kritis 

 Pretest  Posttes Gain N-Gain 

Jumlah 759 1568 809 12,92 

Rata-rata 37,95 78,4 40,45 0,64 

                 (Sumber : Hasil Penelitian 2020) 

 Tabel 2, memperlihatkan nilai rata-rata pretest  peserta didik sebelum 
dilaksanakan pembelajaran adalah senilai 37,95. Nilai rata-rata posttest kemampuan 
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berpikir kritis setelah dilaksanakan pembelajaran model Discovery learning senilai 78,4  
Selisih antara pretest dan posttest atau yang disebut dengan gain kemampuan berpikir 
kritis setelah dilaksanakan model pembelajaran Discovery Learning senilai 40,45 dan 
diperoleh nilai N-gain senilai 0,64. Nilai rata-rata N-gain keterampilan berpikir kritis 
siswa sebesar 0,64 dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan  keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan dengan menggunakan model Discovery Learning. Sehingga, dapat 
dikatakan model Discovery Learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
siswa (Mentari et al, 2015; Kinasih et al,2015; Nurbayani et al, 2015; Prani, 2017; Sopia 
et al, 2017; Lieung, 2018; Khofiyah & Santoso, 2019). 

 
2. Hasil  Belajar Siswa setelah pembelajaran IPA menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning 
Berdasarkan data hasil penelitian berupa hasil belajar yang diperoleh dari data 

nilai rata-rata pretest, posttest, gain dan Ngain. Adapun hasil perhitungan tes hasil 
belajar siswa, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3. Nilai rata-rata pretest, posttestt, gain dan N-gain tes hasil belajar 

 Pretest  Posttest Gain N-Gain 

Jumlah 855 1558 703 12,16 

Rata-rata 42,75 77,9 35,15 0,60 

        (Sumber : Hasil Penelitian 2020) 

Tabel 3, memperlihatkan nilai rata-rata pretest siswa sebelum dilaksanakan 
pembelajaran adalah senilai 42,75. Nilai rata-rata posttest hasil belajar ranah kognitif 
setelah dilaksanakan pembelajaran model discovery learning senilai 77,9. Selisih 
antara pretest dan posttest atau yang disebut dengan gain hasil belajar ranah kognitif 
setelah dilaksanakan pembelajaran model discovery learning  senilai 35,15  dan 
diperoleh nilai N-gain senilai 0,60.Nilai rata-rata N-gain hasil belajar siswa sebesar 
0,60 dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil 
belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan model 
Discovery Learning. Sehingga, dapat dikatakan model Discovery Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa (Putrayasa et al, 2014; Kadri dan rahmawati, 2015; 
Mentari et al, 2015; Rosarina et al, 2016; Nugrahaeni et al, 2017; M. Husnah, 2017; 
Gustika et al, 2018; Oktaviani et al, 2018; Rahayu et al, 2019) 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil suatau kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Analisis kemampuan berpikir kritis siswa sebelum  dan setelah mendapatkan 

pembelajaran penerapan model discovery learning berdasarkan dari nilai pretest dan 
posttest mengalami peningktan. Hal tersebut berarti adanya keberhasilan peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 
discovery learning. 

2. Analisis kemampuan hasil belajar siswa sebelum  dan setelah mendapatkan 
pembelajaran penerapan model pembelajaran discovery learning berdasarkan dari 
nilai pretest dan posttest mengalmi peningktan. Hal tersebut berarti adanya 
keberhasilan peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model Discovery 
Learning. 
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